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MOTTO

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu,

maka Allah memudahkannya mendapat jalan ke surga.”

(HR. Muslim)

“If A equals success, then the formulais A =X+ Y+ Z,
X is work, Y is play, Z is keep your mouth shut.

(Albert Einstein)”

“Jangan serahkan harapanmu atau hasilmu kepada keputusasaan disebabkan
apa yang ada di masa lalu, karena meratapi sesuatu yang tidak bisa kembali
adalah kelemahan manusia yang terburuk.”

(Kahlil Gibran)

“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang.
Dan teman yang paling setia hanyalah keberanian dan keyakinan.”

(Andrew Jackson)

“Sukses itu bukan diberi, namun diraih.”

(Penulis)
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ABSTRAK

SUSIANTI, 1213102480. Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp
Negeri 2 Karangnongko Tahun Pelajaran 2015/2016. Program Studi
Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pendidikan Alam, Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan. Universitas
Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika dengan penerapan model pembelajaran Tebak Kata pada siswa kelas
VIl semester genap SMP Negeri 2 Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus | dilaksanakan dengan tiga kali
pertemuan dan siklus Il dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-D SMP Negeri 2 Karangnongko
yang berjumlah 34 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
Data peningkatan aktivitas siswa diambil melalui pengamatan aktivitas siswa dan
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan hasil belajar siswa diambil dari hasil tes
akhir siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il diantaranya memperhatikan penjelasan guru,
aktif dalam mengerjakan soal, aktif dalam kerjasama kelompok, bertanya, dan
menjawab pertanyaan (2) hasil belajar matematika siswa meningkat dari rata-rata
73,82 menjadi 83,23 dengan persentase ketuntasan klasikal dari 76,47% menjadi
88,23%. Hasil tes siklus Il sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu apabila dikelas terdapat 85% yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yaitu > 67. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan model pembelajaran Tebak Kata dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika kelas VII SMP N 2 Karangnongko tahun pelajaran
2015/1016.

Kata kunci: Tebak Kata. Aktivitas Belajar. Hasil Belajar



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya melalui proses pembelajaran yang berlangsung
sejak manusia dilahirkan sampai meninggal. Pendidikan sangat penting
bagi kehidupan, sehingga setiap manusia memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat melangsungkan hidupnya.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi
perkembangan manusia supaya kelak menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas. Sejalan dengan perkembangan masyarakat dewasa ini,
pendidikan banyak menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Salah
satu hambatannya adalah rendahnya mutu pendidikan di negara ini.

Oleh karena itu pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan terutama pendidikan sekolah. Pendidikan pada dasarnya
membantu manusia untuk mengembangkan dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Pembangunan di bidang
pendidikan merupakan sarana yang tepat dan sangat baik dalam
pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu bidang pendidikan perlu
mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas secara intensif baik oleh

pemerintah dan pengelola pendidikan khususnya.



Salah satu cara untuk meningkatkan pendidikan adalah dengan
mengimplementasikan standar nasional pendidikan dalam Kkurikulum
tingkat satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. Secara umum tujuan diterapkannya KTSP
adalah untuk memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian
kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan medorong sekolah
untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam
pengembangan kurikulum. Kurikulum sebagai acuan pembelajaran harus
disusun dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dari sederhana
ke kompleks, sehingga perkembangan dapat terorganisir dan
terinternalisasi dalam kehidupan.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas dari peranan
matematika, boleh dikatakan landasan utama ilmu pengetahuan dan
teknologi adalah matematika. Matematika merupakan salah satu bidang
studi yang diajarkan di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Pada
dasarnya pelajaran matematika bertujuan untuk melatih siswa agar mampu
berpikir kritis, logis, dan cermat karena matematika selalu melibatkan
konsep perhitungan yang penyelesaiannya banyak membutuhkan
ketelitian, serta pengerjaan yang sistematis membuat siswa harus berpikir
aktif.

Memecahkan masalah merupakan bagian dari pelajaran matematika

yang sangat penting. Memecahkan masalah menuntut siswa memperoleh



pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah
dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang ada. Akan tetapi banyak guru
yang mengahadapi kesulitan dalam mengerjakan bagaimana cara
menyelesaikan masalah yang baik. Di lain pihak, siswa juga menghadapi
kesulitan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang telah
diberikan oleh guru. Kesulitan-kesulitan itu antar lain karena mencari
jawaban dipandang sebagai satu-satunya yang akan dicapai, sehingga
sering kali salah dalam memilih teknik yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Proses belajar mengajar matematika dikatakan berhasil indikatornya
berupa nilai atau skor yang dicapai siswa. Berdasarkan wawancara dengan
siswa kelas VII-D di SMP N 2 Karangnongko, siswa mengungkapkan
bahwa pelajaran matematika itu sulit, membosankan, dan menakutkan,
sehingga pandangan siswa menjadi sangat negatif terhadap matematika
dan komponen gurunya. Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika kelas V11-D di SMP N 2 Karangnongko menyatakan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih ada yang
belum tuntas atau belum mencapai KKM (67). Siswa yang telah mencapai
KKM vyakni 19 siswa (55,88%) sedangkan sisanya sebanyak 15 siswa
(44,12%) belum mencapai KKM. Aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar matematika cenderung kurang. Dengan demikian sebagai
konsekuensinya, hasil belajar yang dicapai siswa belum sesuai dengan

harapan.



B.

Kenyataan seperti ini menimbulkan adanya suatu usaha untuk
memperbaiki dan mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran matematika, salah satu diantaranya dengan
penggunaan model pembelajaran Tebak Kata.

Model pembelajaran tebak kata ini merupakan model pembelajaran
yang menggunakan media kartu soal yang berpasangan dengan kartu
jawaban. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa
menjodohkan kartu soal dengan kartu jawaban yang tepat. Melalui
permainan tebak kata, selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga
memudahkan dalam menanamkan konsep pembelajaran, (Imas Kurniasih
dan Berlin Sani, 2015; 94).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti terdorong untuk
mengadakan penelitian berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul: “Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk Meningkatkan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2

Karangnongko Tahun Pelajaran 2015/2016 ™.

Identifikasi Masalah

1. Masih rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
matematika  karena  model  pembelajaran  yang  kurang
mengikutsertakan siswa.

2. Hasil belajar matematika siswa pada umumnya masih belum
memuaskan, dan masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67.

3. Model pembelajaran Tebak Kata sebagai salah satu model
pembelajaran yang bisa menjadi alternatif dalam proses belajar

mengajar matematika.



C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang dibahas serta agar

proses penelitian dapat terarah, maka diperlukan adanya pembatasan

masalah. Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:

1.

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika dibatasi pada
proses pembelajaran langsung seperti: keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan guru, mempresentasikan
hasil, mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.

Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif yang dilihat dari skor
hasil tes setiap akhir siklus setelah menerapkan metode pembelajaran
Tebak Kata.

Materi yang diajarkan selama penelitian dibatasi pada materi segitiga
dan segi empat dengan sub pokok bagian adalah persegi dan persegi
panjang.

Model pembelajaran yang diterapkan vyaitu dengan model
pembelajaran Tebak Kata.

Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VII-D SMP N 2

Karangnongko semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, dirumuskan masalah-masalah

penelitian berikut:



1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Tebak Kata dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP N 2
Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016?

2. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Tebak Kata dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP N 2
Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016?

3. Bagaimanakah langkah-langkah model pembelajaran Tebak Kata yang
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada siswa
kelas VII semester genap SMP Negeri 2 Karangnongko tahun

pelajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
tindakan kelas ini adalah:

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII SMP N 2
Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016 dengan menggunakan
model pembelajaran Tebak Kata.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP N 2
Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016 dengan menggunakan
model pembelajaran Tebak Kata.

3. Untuk mendiskripsikan langkah-langkah model pembelajaran Tebak
Kata yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika
pada siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 2 Karangnongko

tahun pelajaran 2015/2016.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Memperoleh pengetahuan dan teori baru tentang upaya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika untuk para
siswa di Sekolah Menengah Pertama.

Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa

1) Meningkatkan aktivitas belajar siswa.

2) Meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3) Membuat pelajaran matematika menjadi lebih menarik,
menyenangkan, dan tidak lagi dianggap sebagai mata
pelajaran yang menakutkan bagi siswa.

Bagi Guru

Menambah informasi dan referensi pembelajaran dengan
model pembelajaran Tebak Kata untuk dijadikan sebagai pilihan
model yang tepat dalam pmbelajaran matematika.

Bagi Sekolah

Sebagai masukan pelaksanaan pembelajaran yang tepat
dalam rangka upaya perbaikan dan peningkatan kualitas

pembelajaran matematika di sekolah.



d. Bagi Universitas Widya Dharma Klaten

1) Dapat menambah satu bacaan yang dapat dimanfaatkan
mahasiswa sebagai contoh penelitian tindakan kelas, terutama
bagi yang masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas.

2) Sebagai tambahan referensi dalam menyusun tugas akhir atau
skripsi  mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten
khususnya mahasiswa pendidikan matematika.

e. Bagi Penulis

1) Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengadakan penelitian
selanjutnya (di bidang pendidikan).

2) Sebagai latihan sebelum menghadapi proses pembelajaran
yang sesuai dengan model pembelajaran yang sesuai dengan

kemampuan siswa.



BAB V

PENUTUP

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

f) Melalui penerapan model Tebak Kata dalam pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke
siklus 1l yaitu: (1) awalnya masih ada beberapa siswa yang lebih suka
berbicara dengan temannya, tidak berbuat apa-apa, bahkan hanya
melamun. Namum pada siklus 1l mengalami peningkatan ke arah yang
lebih baik, sudah hampir seluruh siswa memperhatikan penjelasan
guru dengan baik. (2) beberapa siswa yang awalnya tidak
mengerjakan soal latihan dan hanya menunggu jawaban dari
temannya, dengan adanya bimbingan dari guru maka pada siklus Il
sudah nampak mengalami peningkatan, siswa tersebut sudah mau
berusaha untuk menyelesaikan sendiri soal latihan yang ada, walaupun
sesekali masih melihat jawaban temannya. (3) pada aktivitas aktif
dalam kerjasama kelompok, pada siklus Il hampir keseluruhan siswa
dapat bekerjasama dengan anggota kelompoknya dan menjadi lebih
aktif dalam berdiskusi dengan kelompoknya. (4) pada aktivitas

bertanya, siswa yang awalnya takut dan malu menjadi berani dan



9)

h)

percaya diri untuk bertanya saat kelompoknya mendapat kesempatan
untuk bertanya kepada kelompok yang melakukan presentasi. (5)
aktivitas menjawab pertanyaan, awalnya hanya didominasi oleh
anggota kelompok yang aktif dan pandai saja, namun pada siklus 1l
sudah nampak terjadi peningkatan. Siswa yang kurang aktif juga
sudah berani dan lebih percaya diri untuk menjawab pertanyaan.
Melalui penerapan model pembelajaran Tebak Kata dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2
Karangnongko tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal.
Pada pra tindakan atau pretest rata-rata nilai adalah 65,73. Pada siklus |
rata-rata nilai tes siswa mencapai 73,82 sedangkan pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 83,23. Persentase ketuntasan klasikal
pada waktu pra tindakan atau pretest adalah 44,11%. Pada siklus |
ketuntasan meningkat menjadi 76,47% dan kemudaian pada siklus Il
menjadi 88,23%.
Langkah-langkah model pembelajaran ini yaitu:
a. Kegiatan pendahuluan

Hal-hal yang dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan

adalah sebagai berikut:
1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam

2) Presensi



3)

4)

5)

Menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model pembelajaran Tebak Kata
Menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa
dengan memberi penjelasan manfaat pentingnya mempelajari
materi sifat-sifat dan keliling persegi.

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari

+5 siswa.

b. Kegiatan inti

Hal-hal yang dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru menyampaikan materi

Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban, masing-
masing kelompok akan mendapat satu kartu soal yang harus
dikerjakan oleh kelompoknya dan satu kartu jawaban milik
kelompok lainnya.

Guru meminta masing-masing kelompok berdiskusi selama
+15 menit untuk mengerjakan atau membahas apa yang ada
pada kunci jawaban dan +15 menit untuk menyelesaikan
masalah yang terdapat pada kartu soal mereka.

Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya secara bergantian (misal kelompok
presentasi pertama adalah kelompok A). Saat presentasi

kelompok A berlangsung, kelompok yang memegang kartu



jawaban milik kelompok A diharap untuk menyimak apakah
jawaban yang disampaikan sesuai dengan isi pada kartu
jawaban yang dibawa mereka. Kelompok yang yang
memegang kartu jawaban diperbolehkan untuk bertanya
mengenai apa yang kelompok A presentasikan di depan.
Sementara kelompok lain memperhatikan dan mencatat apa
yang disampaikan didepan, karena setiap kelompok akan
mendapatkan kesempatan yang sama sesuai dengan
gilirannya.

5) Guru berkeliling sambil melihat, mencatat siswa yang aktif
dalam proses pembelajaran.

6) Guru membantu kelompok sisswa, jika sampai akhir waktu
presentasi yang ditentukan tidak mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi kelompoknya.

c. Kegiatan akhir
Hal-hal yang dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan
adalah sebagai berikut:

1) Bersama siswa membuat rangkuman atau kesimpulan
pembelajaran.

2) Memberikan tugas sebagai latihan siswa.

3) Menginformasikan pembelajaran yang akan dilaksanakan
untuk pertemuan berikutnya dan menutup pelajaran dengan

salam.



F.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa
melalui model pembelajaran Tebak Kata dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindak lanjut
dari guru maupun sekolah untuk menerapkan model pembelajaran Tebak
Kata dalam proses pembelajaran di sekolah, khususnya untuk mata

pelajaran matematika, serta mata pelajaran lain pada umumnya.

. Saran

dengan memperhatikan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karangnongko, jika guru
mengajar dengan model pembelajaran Tebak Kata hendaknya aktif
ikut menyelesaikan soal dan aktif ikut mencermati kunci jawaban.

2. Kepada guru SMP N 2 Karangnongko, jika mengajar dengan model
pembelajaran Tebak Kata hendaknya:

a. Membuat perencanaan yaitu soal yang setara atau sejajar antara
kelompok satu dengan kelompok lain dan kunci jawaban sebagai
contoh soal dalam pembelajaran serta memberikan arahan yang
jelas mengenai langkah-lagkah model pembelajaran Tebak Kata.

b. Diharapkan lebih kreatif untuk membuat pelajaran lebih menarik
dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan

tanpa membuat siswa takut.



c. Lebih memperhitungkan waktu sebaik mungkun supaya
pembelajaran tetap berjalan dengan optimal.

d. Memotivasi siswa agar lebih percaya diri dalam
mempresentasikan  hasil diskusi kelompok dengan cara
membimbing siswa, memberikan penguatan apabila hasil kerja
siswa benar dan mengarahkan apabila ada pemahaman siswa yang
salah.

3. Diharapkan para peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian lebih
lanjut guna mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul
dalam pembelajaran matematika agar proses belajar mengajar di

sekolah berjalan efektif sesuai yang diharapkan.
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